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Latar belakang: Persentase terbesar unmet need KB di Kecamatan Sumowono Kabupaten Semarang
yaitu Desa Keseneng 31,7%. Tujuan: menganalisis risiko kejadian unmet need KB di Desa Keseneng
Kecamatan Sumowono Kabupaten Semarang. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian
explanatory research dengan Desain case control study. Populasi yaitu wanita PUS 15 – 49 tahun
yang berjumlah 287 orang. Sampel kelompok kasus dan kontrol masing-masing 29 wanita PUS.
Pengambilan sampel dengan teknik simple random sampling. Analisis data secara deskriptif dan
analitik menggunakan Chi Square (X2) pada taraf signifikansi α=5%. Hasil: persentase unmet need KB
karena untuk membatasi kehamilan100,0%, variabel yang terdapat perbedaan proporsi antara
unmet need KB dan bukan unmet need KB adalah dukungan suami tentang kontrasepsi (p= 0,044;
OR= 6,1; 95%CI= 1,2 – 31,2) dan KIE kontrasepsi yang diterima wanita PUS (p=0,004; OR= 5,9 95%CI
1,9 – 18,7). Variabel yang tidak ada perbedaan proporsi antara unmet need KB dan bukan unmet
need KB adalah pengetahuan tentang kontrasepsi (p=0,297; OR= 2,8; 95%CI= 0,6–11,9), diskusi KB
dalam keluarga (p= 0,101; OR= 2,9; 95%CI= 0,9–8,9), dan efek samping kontrasepsi (p= 0,289; OR=
2,0; 95%CI= 0,7–5,8). Kesimpulan: variabel yang terdapat perbedaan proporsi antara unmet need KB
dan bukan unmet need KB adalah dukungan suami tentang kontrasepsi dan KIE kontrasepsi yang
diterima wanita PUS. Saran: perlu dilakukan penyuluhan kepada suami pentingnya memberikan
dukungan kepada istri dalam hal kontrasepsi dan melakukan diskusi tentang KB, meningkatkan
kegiatan KIE tentang risiko terjadi kehamilan bila tidak menggunakan kontrasepsi selama masih
menstruasi, pengetahuan kontrasepsi terutama dalam hal jenis kondom wanita, efek samping
kontrasepsi (tekanan darah tinggi, rambut rontok, dan sensitif/mudah tersinggung) dan sumber
infromasi kontrasepsi (media massa, apotik, media elektronik)
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